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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.    Itik Magelang 

Itik Magelang merupakan salah satu itik lokal yang memiliki keunggulan 

sebagai penghasil telur dan daging yang sudah dikembangkan di daerah 

Magelang. Ciri  morfologi  yang  dimiliki  itik Magelang  bersifat spesifik dan 

unggul  yaitu  mempunyai ukuran badan yang relatif besar, produksi telur yang 

relatif tinggi dan mempunyai warna bulu yang bervariasi dibandingkan  itik  lokal  

lainnya (Dewanti dkk., 2014). Itik ini mampu menghasilkan telur hingga 200 

butir/tahun dengan berat telur 67-69 gr per butir (Wakhid, 2013). Itik mulai 

berproduksi saat berumur 6 bulan dengan menghasilkan telur sekitar 200-300 

butir per tahun (Kementrian Pertanian, 2013). Itik Magelang memiliki keunggulan 

sebagai sumber produksi telur berkisar 48-70%, dengan pemeliharaan intensif 

produksinya dapat mencapai 80%. Itik jantan dan betina yang afkir dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber daging, menjadi itik potong (Yuniwarti dan 

Muliani, 2014).  

Itik Magelang umumnya mempunyai warna bulu kecokelatan dan variasi 

cokelat muda hingga cokelat tua atau kehitaman dan memiliki tanda khas yaitu 

terdapat warna putih melingkar seperti kalung (Agus, 2002). Itik jantan umumnya 

memiliki bentuk badan langsing, jika berdiri dan berjalan sikap tegap, tegak lurus 

dengan tanah (Arifah dkk., 2013). Paruh dari itik Magelang umumnya berwarna 

hitam panjang dan melebar pada bagian ujungnya. Itik betina bentuk kakinya 
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pendek, badannya tegak lurus dan berwarna hitam paruhnya serta dominasi warna 

bulu di badan berwarna cokelat (Supriyadi, 2009).  

2.2. Telur Tetas 

Telur tetas merupakan telur yang didapatkan dari induknya yang dipelihara 

bersama pejantan dengan perbandingan tertentu. Telur tetas mempunyai struktur 

tertentu dan masing-masing berperan penting untuk perkembangan embrio 

sehingga menetas. Agar dapat menetas telur sangat tergantung pada keadaan telur 

tetas dan penanganannya (Nuryati dkk., 1998). Pemeriksaan telur tetas yang 

terpenting adalah memilih telur terutama adalah berat telur,  bentuknya (indeks 

bentuk telur), keadaan kulit telur, kebersihan telur, dan umur telur. Bentuk telur 

yang baik untuk ditetaskan adalah tidak terlalu bulat juga tidak terlalu lonjong 

dengan lama penyimpanan atau umur telur yang baik berkisar antara 7 – 10 hari 

(Kelly, 2006).  Lama penyimpanan telur tetas sebaiknya tidak lebih dari satu 

minggu (North dan Bell, 1990). 

Penetasan dapat dilakukan secara alami oleh induk unggas atau secara 

buatan (artifisial) menggunakan mesin tetas. Telur yang digunakan adalah telur 

tetas, yang merupakan telur fertil atau telur yang telah dibuahi oleh sperma, 

dihasilkan dari peternakan ayam pembibit, bukan dari peternakan ayam petelur 

komersil (Suprijatna dkk., 2005). Penetasan buatan lebih praktis dan efisien 

dibandingkan penetasan alami, dengan kapasitasnya yang lebih besar. Penetasan 

dengan mesin tetas juga dapat meningkatkan daya tetas telur karena 

temperaturnya dapat diatur lebih stabil tetapi memerlukan biaya dan perlakuan 
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lebih tinggi dan intensif (Jayasamudera dan Cahyono, 2005).   Sebelum digunakan 

mesin tetas harus disterilkan dengan antiseptik dan air (Simanjutak, 2002). 

2.3. Indeks Bentuk Telur 

Indeks bentuk telur merupakan perbandingan antara lebar telur dibagi 

panjang dikali 100% (Nikolova dan Kocevski, 2006). Indeks bentuk telur itik 

bervariasi sesuai dengan bentuk telurnya. Apabila telur lonjong maka indeks 

bentuk telurnya dibawah 70 %, oval mencapai 74-77% dan bulat mencapai 86% 

pada itik (Yusuf, 2012). Indeks bentuk telur merupakan salah satu indikator untuk 

menentukan telur yang akan ditetaskan baik atau tidak. Indeks bentuk telur yang 

normal adalah antara 70-79 %. Indeks bentuk telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain bangsa, status produksi dan genetik (Roesdiyanto, 2002). Faktor 

yang mempengaruhi bentuk telur yaitu genetik dan umur induk. Induk telur yang 

baru mulai bertelur memiliki bentuk telur yang dihasilkan cenderung runcing dan 

memanjang, sedangkan induk yang semakin tua menghasilkan bentuk telur yang 

semakin bulat dan besar (Hermawan, 2000). Indeks bentuk telur yang 

mencerminkan bentuk telur dipengaruhi oleh sifat genetik, bangsa, juga dapat 

disebabkan oleh proses-proses yang terjadi selama pembentukan telur, terutama 

pada saat telur melalui magnum dan isthmus (Wulandari dkk., 2005). Bentuk telur 

yang baik adalah proporsional, tidak terlalu lonjong dan juga tidak terlalu bulat 

(Sudaryani, 1996).  

 

 



6 

 

2.4. Daya Tunas 

Daya tunas adalah persentase telur yang fertil dari seluruh telur yang 

dihasilkan dari induk dalam suatu penetasan. Persen daya tunas untuk itik adalah 

85 - 95% (Suprijatna dkk., 2005). Itik yang dipelihara secara intensif memiliki 

daya tunas telur berkisar 72 - 92 % (Suhaemi dkk., 2014). Penyimpanan telur 

menyebabkan penurunan kualitas telur, sehingga embrio tidak bisa berkembang 

sempurna yang menyebabkan kematian embrio. Telur yang masih dalam keadaan 

segar akan menghasilkan daya tunas yang tinggi, karena daya tunas ditentukan 

oleh kualitas telur (North dan Bell, 1990).  

Telur tetas memberikan peranan besar dalam penetasan maka telur yang 

akan di tetaskan harus diseleksi, adapun hal-hal yang perlu diseleksi adalah 

bentuk telur lonjong dan oval, lama penyimpanan dan kebersihan telur dan warna 

seragam (Nandhra dkk, 2014). Hal ini menyebabkan air terlepas dari putih telur 

sehingga putih telur menjadi encer. Keadaan putih telur yang encer akan 

mempermudah mikroba untuk mencapai kuning telur. Oleh sebab itu, semakin 

pendek masa simpannya maka daya tunas telur tetas tersebut akan lebih baik. 

Telur yang telah dimasuki oleh bakteri berkemungkinan gagal menetas dan busuk 

(Zakaria, 2010). Salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya fertilitas 

yaitu umur induk karena induk atau jantan muda lebih baik tingkat kesuburan dan 

kualitas sperma dibandingkan dengan umur yang lebih tua (Salombe, 2012). Daya 

tunas telur itik Alabio dan Mojosari masing-masing 79,18% dan 74,97% pada 

umur 10 bulan (Baruah dkk., 2001). 



7 

 

2.5. Daya Tetas  

Daya tetas merupakan persentase jumlah telur yang menetas dari jumlah 

telur yang fertil. Faktor - faktor yang mempengaruhi daya tetas yaitu teknis 

memilih telur tetas atau seleksi telur tetas (bentuk telur, berat telur, keadaan 

kerabang, warna kerabang dan lama penyimpanan) dan teknis operasional dari 

petugas yang menjalankan mesin tetas (suhu, kelebapan, sirkulasi udara dan 

pemutaran telur) serta faktor yang terletak pada induk yang digunakan sebagai 

bibit (Sa’diah dkk., 2015). Daya tetas itik lokal di Indonesia berkisar antara 70 - 

80% sudah termasuk baik (Dewanti dkk., 2014). Daya tetas dan kualitas telur tetas 

dipengaruhi oleh cara penyimpanan, lama penyimpanan dan tempat penyimpanan.  

Telur yang terlalu besar atau kecil tidak baik untuk ditetaskan karena daya 

tetasnya rendah (Lestari dkk., 2013). Semakin besar bobot badan itik biasanya 

akan menghasilkan telur dengan ukuran yang lebih besar dari itik yang bobot 

badannya lebih ringan, sedangkan berat telur sangat dipengaruhi oleh ukuran telur. 

Semakin besar telur maka akan semakin berat bobot telurnya (Sopiyana dkk., 

2011). Telur yang akan ditetaskan terlebih dahulu harus diseleksi sesuai dengan 

kriteria tertentu, telur yang tidak memenuhi persyaratan tidak jarang 

mengakibatkan kegagalan penetasan. Telur yang telah melalui proses seleksi 

diharapkan mampu mengurangi kematian embrio serta dapat meningkatkan daya 

(Suprijatna dkk., 2005). 
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2.6. Bobot Tetas 

Bobot tetas merupakan bobot yang diperoleh dari hasil penimbangan anak 

unggas yang menetas setelah 24 jam atau bulu anak unggas tersebut kering. telur 

yang beratnya kecil akan menghasilkan bobot tetas yang kecil juga. Hasil 

penelitian menunjukkan rataan bobot tetas itik Magelang yaitu 41,70 g dan rataan 

itik Mojosari yaitu sebesar 36,00 g. Hal ini disebabkan karena bobot tetas 

dipengaruhi oleh faktor genetik, umur induk dan ukuran telur (Lestari dkk., 2013). 

Penyerapan suhu pada telur dengan bentuk lonjong lebih baik bila dibandingkan 

telur dengan telur berbentuk bulat, hal ini menyebabkan proses pembentukan 

embrio didalamnya dapat berjalan dengan baik sehingga bobot tetasnya lebih 

tinggi (North dan Bell, 1990). Bobot tetas atau bobot DOD Itik Magelang sebesar 

35 - 45 gram per ekor (Kementrian Pertanian, 2013).  

2.7. Mortalitas 

Peningkatan jumlah ternak per kandang juga dapat merubah keadaan 

lingkungan dalam kandang yang menyebabkan itik mndapatkan cekaman dan 

stress (Ali dan Febrianti, 2009). Luas kandang tergantung pada jumlah dan umur 

itik yang dipelihara. Kepadatan kandang anak itik berumur 1-2 minggu adalah 50 

ekor/m2, umur 2-3 minggu 20 ekor/m2, umur 3-4 minggu 8-10 ekor/m2 dan umur 

6-7 minggu 5-6 ekor/m2 (Ranto dan Sitanggang, 2008). Suhu dan kelembaban 

juga mempengaruhi tingkat mortalitas DOD, suhu  lingkungan yang  nyaman  

untuk  unggas petelur berkisar  antara  21 - 280C dengan kelembaban 60 - 70% 

(Astuti, 2009). Perubahan suhu akan berpengaruh terhadap kelembaban, suhu 
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yang rendah akan menyebabkan kelembaban tinggi, begitu pula sebaliknya. 

Ancaman bagi organisme terestrial adalah suhu yang tinggi akan mengakibatkan 

kelembaban rendah, apabila kelembaban rendah tubuh akan mengalami 

kekurangan cairan, akibatnya terjadi pengeringan (Isnaeni, 2006).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


